Pria Penunggu Senja 


Untuk Ramaadi 


Halo, pria penunggu senja 

Sudahkah puas menunggu bola api tenggelam? 
Ataukah tetap bertahan hingga gelap menyergap? 
Aku harap sudah cukup 

Aku harap tidak lagi 


Senja memang indah 

Semburat jingga berarak mengikuti langit 
Ditemani burung yang bergegas pulang 
Hai, pria penunggu senja 


Sesungguhnya kau berhak atas lainnya 


Senja tak pernah tahu kau menanti 
Kalaunya tahu pun tidak peduli 
Mungkin katamu dusta belaka 


Tapi percayalah, senja bahagia sendiri 


Pria penunggu senja 
Kudengar kau punya tulisan 
Dengan ribuan kata untuknya 
Lalu apa kata senja? 


Menoleh sejenak hanyalah terima kasih 


Berjalan adalah ke depan 
Menuju rembulan merekah 
Yang tak kalah cantiknya 


Yang menerima dirimu apa adanya 


Hai, pria penunggu senja 
Sejenak kuantar kau hilang 
Jangan kau lihat kembali senja 
Karena sekali lagi 


la lebih nikmat sendiri 


Terima kasih 


Hai, pria penunggu senja 


9 Oktober 2017, saatnya untuk melepas 


Busuk di B urtan 


Untuk mahluk adam yang duduk di barisan belakang 


Tutup mulutmu 
Banyak bicara tak akan hasilkan 
Hanya tawa tak lucumu 


Yang limpahi pojok sana 


Aku memang tak acuh 
Apalagi sekedar terusik 
Hanya sayang dengan bibir kecil itu 


Menampung hina yang tak ketara 


Tidakkah kau lelah 
Sedikit pun peluh tak berarti 
Tidakkah lainnya benar 


Rasa hidup tak ada alamat 


Tutup mulutmu kasarmu 


Karena aku sendiri percaya 
Mulut ialah harimau tidur kelaparan 


Bangun akan terkam tanpa pandang 


Aku memang diam tanpa seri muka 
Cepatlah engkau hilang 


Hingga aku dapat ke terang 


Aku tetap bertahan 


9 Oktober 2017 


ditulis dengan penuh kebencian akan barisan belakang 


SEPI 


Sepi 
Teman yang begitu setia 
Tak pernah pergi 


Atau mau telantari 


Sepi 
Aku bersahabat baik 
Meniti ruang gelap adalah keahlian 


Mengejar sunyi 


Sepi 
Sahabatku yang baik 
Jangan pergi 


Karena aku tak khianat 


Sepi 


Aku tetap disini 


12 Oktober 2017 


bersama dia yang sekarat 


Adam dan Surau 


Untuk kaum adam yang menghina 


Hawa itu perisai baja 
Menahan segala bentur 
Kau hanya terjang saja 


Dan hawa hanya terpekur 


Surau memanggil adam 
Kau tetap hantam dan hantam 
Hawa hanya tutup lalu diam 


Walau menyita setiap jam 


Hingga surau tak lagi terdengar 
Tak terasa lagi hawa berperangai 
Adam penuh sadar 


Melihat roh hawa melambai 


Kali ini surau Kumandang kencang 


Dengan adam di sisi malam 


Diam dibalik tiang pancang 


Lihat hawa telah jadi imam 


Hai adam 


Tangan adalah senjata mematikan 


13 Oktober 2017 


selepas membaca kasus penganiayaan perempuan 


Penikmat 


Kasih janganlah pergi 
Begitu ucap syair melankoli 
Sendiri bagi mati 


Tapi aku pilih arungi 


Sepi seakan kejam 
Menarik dalam lorong kelam 
Hati ini telah dibelah 


Mencari lain sudah lelah 


Diam menyergap bingar 
Dan aku berlenggang di pusat 
Tanpa ada yang kelekar 


Tunggal jadi semangat 


Aku ini penikmat sunyi 


Yang biarkan kasih pergi 


12 Oktober 2017 


sambil menunggu iblis datang 


Peluh Ibu 


Dalam lengkung bibir, kau sembunyikan letihmu 
Derita siang dan malam menimpamu 
tak sedetik pun menghentikan langkahmu 


Untuk bisa beri segenggam harapan buatku 


Cacian berbisa selalu menghampirimu 
secerah hinaan tak perduli bagimu 
langkah gontai akan terus menuntunmu 


mencari harapan baru lagi bagi buah hatimu 


Bukan setumpuk emas yang harapkan 
apalagi meminta gulungan uang 
segenggam perunggu pun tak akan kau peduli 


hanya keinginan hati lihat lengkung bibirku 


Dan yang selalu kau berkata padaku 


Aku menyayangimu sekarang 


bahkan waktu aku tak lagi bersamamu 


dan aku hanya buah hati tak tahu peluh 


06 November 2017 


sambil dilanda kerinduan akan tenangnya peluk Mami 


Tua Yang Lupa 


Kepada bintang redup paling nyata 


Aku bukan manusia sempurna 
Tak suka bersolek 
Apalagi menyebar dusta 


Aku hanya si lupa yang senja 


Aku tak lagi ingat 
Salahkan dalam kepala tak kerja 
Sekali lagi aku salah 


Di antara ribuan yang pernah benar 


Aku tak ayal takut 
Sayang aku peduli bintang 
Yang butuh secercah cahaya 


Datang dari manusia tak sempurna 


Maaf 


Aku tahu itu tak akan cukup 


Tertanda manusia biasa 


10 November 2017 


Bapak Pengatur Lalin 


Deru kendaraan kencang 
Menghiasi bising malam 
Terus berdiri tanpa anti 
Menjaga ramai si lalin 


Bapak baik dengan senyum 
Baik kabarnya? 

Aku harap senantiasa luar biasa 
Tanpamu jadi apa 


Bekal kerlip merah dalam genggam 
Atur lalin yang nakal 

Hai bapak 

Tetap semangat 


Dari salah satu perempatan di Bandung 
18 November 2017 


Mahluk Malam 


Di bawah terang rembulan 
Di antara gemerlap bintang 
Duduk di atas reot dipan 


Mengingat seakan pantang 


Pria berkutang hitam 
Memandang gelapnya langit 
Selayak besi diketam 


Ingin kembali terus bersengit 


Pucuk mata kian membasah 
Ingat terus menerjang 
Hingga pria jadi lemah 


Tak sanggup kejar jenjang 


Raja siang siap muncul 


Menghalau rembulan terang 


Pria pun menyembul 
la datang dan mengerang 


15 Januari 2018, baju kuning mengoceh di depan 


Takut Masa Depan 


Satu memang kecil 
Segudang baru siap ajar 
Meski masih terpencil 


Waktu akan sabar 


Dua belas mulai terang 
Menatap tanpa gentar 
Tak mengerti aral melintang 


Nan penting apapun 'kan lontar 


Tujuh belas luar biasa 
Siap mulai apa saja 
Hingga muncul sang asa 


Panik jadi beban saja 


Hingga hanya ada frustasi 


Dan lelah pun melanda 


Usaha seakan terus informasi 


Namun jurang terburu kanda 


15 Januari 2018, Aku takut masa depan 


Gereja Pagi Itu 


Gegap gempita alunan melodi 
Syukur kepada Tuhan s'bab hari 
Gereja tempat daku menghadap diri 
Tuhan aku serahkan hati 


Alunan melodi nan merdu 
Membawa daku mendayu 
Bapa, inilah hamba-Mu 

Siap terima panggilan-Mu 


Roda empat seketika melaju 
Hendak tembus khusyuk fajar itu 
Badan ini seketika menghadang 
Hamba tahu hidup tak panjang 


Bapa, aku dengar dentum 

Dengan percik serta kepul 
Semakin perih tubuh ini 

Terus menghadang tak kenal henti 


Gelap, gelap, dan gelap 
Namun daku lihat terang 
Iringi syahdu seribu merdu 
Bapa, inikah panggilanku? 


Dan aku sudah bahagia 
Tepat kembali bersama Bapa 
Aku sudah bahagia 


Mengenang Tragedi Bom Surabaya 
13 Mei 2018 


Rawan Hati 


Air mata langit turun 
Petang ini pun sendu 
Angin mengajak berayun 


Pada hati yang rindu 


Daku rasakan pilu 
Dalam relung nan ragu 
Tak kuasa lagi merayu 


Pada kamu yang masih kutunggu 


Gegar hati datang lindu 
Tertatih harus dipandu 
Mungkin daku masih rindu 


Pada dikau pembawa silu 


3 November 2018 


Saat agama menyatukan kita 


Hu hu hu 


Gemuruh hati menjadi 
Saat teriakan lepas 
Senyum pun jadi sepi 
Apapun terasa malas 


Lempar balik pada dahulu 
Saat diri sedang lalu 
Teringat hanya bahagia 
Tanpa perlu tempa 


Kenangan meraung 

Tentang daku yang tak sanggup 
Teriak memukul 

Seluruh berkecamuk 


Berantak 
Berantak 
Semua tak punya nilai 


20 November 2018 
Sedang sebal 


nyawa kemana 


gema itu kembali ada 
memekak telinga dan juga jiwa 
kembali daku merasa 

tanpa tempat yang ada 


daku tak lagi gigih 
harapan ganti bersilih 
duka ini kembali 
merambah seluruh sisi 


saat hilang jadi pilihan 
daku selalu ingat Tuhan 
tapi mau bagaimana lagi 
terpaksa hidup tanpa isi 


Tuhan benci hilang 

aku sangatlah paham 
sungguh daku sudah lengah 
napas dalam air mata 


daku memang hidup 
namun tanpa isi 

tak bisa pun hilang 
hanya meringkuk sepi 


9 Februari 2019 
Aku memang salah 


RASA 


gema itu kembali datang 
semakin nyata nun besar 
makin terngiang merajam 


dalam dalam menusuk alam 


gemetar makin menjadi 
seakan tak ada saingi 
seluruh masuk sanubari 


hingga daku tak tahan lagi 


ini gila daku merana 
akankah hidup selalu selama 
diam kunci utama 


meringis menangkis aku coba 


1 April 2019 


Apa ini? Aku tak mengerti 


meraup lagi 


kembali si gila itu 
meraup waras daku 
kali ini menguasai 
aku tak lagi kendali 


air mata terus deras 
lama padahal tak lagi 
entah kenapa ini 

aku kembali ingin pergi 


tajam menikam 
namun sakit tak rasa 
senyum malah di bibir 
aku layak lepas 


mungkin ini tak waras 

tapi aku tak takut mati 
mungkin hanya sekarang 
Karena ini sedang bukan aku 


sekelebat mimpi dan harap 

aku hanya lelah hidup dalam ini 
apapun ini 

karena ini bukan rumah 


apa itu rumah 

aku tak paham definisi 
merasa pun tak pernah 
sesekali ingin, apa bisa? 


aku hanya ingin bebas 


21 Juli 2020 
halo lagi, depresiku. 


lain 


api kecil kembali membara 
sekuat tenaga halau 
apapun kan sebab bakar 
tapi kecil lemah tak daya 


bisik kembali dalam telinga 
raung rontak teriak 

badan minta hancur 

entah 'tuk berapa lagi 


diri harap air ini berhenti 
namun takut lain ambil alih 
ingin terus tahan 

apakah tetap bisa? 


lain mulai ambil 


Bandung, 9 November 2019 
'dia' datang lagi 


pandemi 


katanya 

ini kesempatan baik 
untuk bercengkrama lagi 
setelah tak pernah lagi 


Katanya 

ini kesempatan bagus 
untuk duduk bersama 
menikmati hangatnya kasih 


katanya 

ini kesempatan langka 
untuk kembali tertawa 
akan candaan yang lalu 


katanya 

ini kesempatan istimewa 
untuk kembali sayang 
setelah rasa itu lama hilang 


namun 
kenapa aku rasa sebaliknya? 
aku salah 


atau hidupku memang bukan untuk rasa itu 


21 Juli 2020 
katanya harusnya kembali delay 
aku tak rasa itu 


a reason 
i thought that i am the one who made what myself is today. 
but, i start to realize that 
my past had been so bad 
that i have been a stranger to everything 


even i am today. 


father figure 
and all i remember is that scream 
and 'flying' things and that rock 
i have been told that i am a sinner 
to my youths and my life at most 
longing for an answer 


why it has to be you in a million other person to be hated? 


when home isn't a home 

since then and always haven't been 

and all of your words fall fly 

| was worthless 

not more than the thing you can always control 
to be 'sold' to others 


to be shown without any 'i am proud of you' 


i have been longing for a warm hug 
a little bit smile each time in conversation 


no worries of bad words 


are anything that makes it tells me to off 


little do you know 

it's so hard to collect myself piece by piece 
in a phase that i was understandable enough 
in a phase that i forgave everything 


a glimpse of hope that you can at least change a little 


now, i'm basically dead inside 

still longing for only a back to lay my head 
to be proud to actually have a caring father 
but i always realize 

it's a fantasy 


and a dream that will never be real. 


